BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

                Pembukaan UUD 1945 alinea ke-IV mencantumkan bahwa salah satu tujuan pembangunan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah melakukan berbagai upaya salah satunya adalah upaya peningkatan kualitas pendidikan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan dunia pendidikan. Masalah pendidikan selalu menjadi sorotan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Dewasa ini pemerintah menempatkan masalah kualitas pendidikan sebagai pokok utama yang harus di pecahkan dalam dunia pendidikan.
              Berdasarkan hasil Konferensi Nasional Manajemen Pendidikan (2002) tentang mutu kinerja Sistem Pendidikan Nasional, bahwa  Indikator rendahnya mutu pendidikan nasional dapat dilihat pada prestasi siswa. Sebagai contoh dalam skala nasional, studi yang dilakukan oleh Moegiadi (1976) dan Suryadi (1989) menunjukkan rata-rata nilai tes siswa untuk tiga mata pelajaran pokok (Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA) adalah (35), (33), (37)  pada tahun 1987 menjadi (27,7), (21,5), dan (24.2) pada tahun 1989. 

  Dalam mengatasi masalah-masalah tersebut, banyak upaya yang telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional, seperti peningkatan kemampuan guru melalui berbagai macam pelatihan dan pengadaan fasilitas. Namun usaha-usaha yang telah dilakukan belum bisa menyelesaikan masalah tersebut. Hasil studi tentang pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa teori pembelajaran khususnya sains sangat teoritis, tidak ada pembelajaran yang mengacu pada keadaan lingkungan masyarakat dan  lebih banyak menggunakan metode ceramah atau latihan menjawab soal (Wina Sanjaya, 2006).

             Hariyanti (2001) menjelaskan bahwa selama ini pembelajaran yang berlangsung di kelas umumnya hanya mengemukakan konsep-konsep dalam satu bidang studi. Metode pembelajaran yang dilakukan adalah metode ceramah dengan cara komunikasi satu arah (Teaching Direct). Menurut Vernon A Magneson  dalam Wina Sanjaya (2006) bahwa “dalam metode ceramah yang lebih aktif adalah guru dibandingkan siswa, yaitu guru aktifnya 90%, sedangkan siswa hanya memfungsikan indera penglihatan dan indera pendengarannya”. 

              Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan bahwa cara pembelajaran tersebut kurang mengeksplorasikan wawasan dan pengetahuan siswa. Hal ini disebabkan konsentrasi siswa kurang optimal selama proses belajar mengajar berlangsung akibat rasa bosan atau mengantuk. Dengan demikian, mereka tidak akan dapat menerima dan menyimpan materi tersebut dalam memori atau ingatan mereka. 

Menurut Arief Rahman kepada wartawan di Jakarta mengatakan: selama ini, pembelajaran Sains khususnya IPA di Sekolah Dasar terkesan sukar dan menjemukan. Dan kami menginginkan pembelajaran Sains ini menyenangkan, (http: //www. Kapan Lagi.com). Namun, sayang sekali kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran Sains (IPA) tidak begitu diminati oleh para siswa di sekolah. Banyak persepsi yang menganggap pelajaran Sains sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan  baik di Sekolah Dasar maupun lanjutan. Kurangnya pengalaman langsung siswa serta materi yang begitu padat cenderung menjenuhkan mereka.  

             Dalam mewujudkan kompetensinya guru dituntut untuk selalu berusaha agar pembelajaran berlangsung efektif dan menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar terutama pada mata pelajaran Sains yang umumnya dianggap sulit oleh siswa. Oleh sebab itu, sebagai guru harus memahami hakekat pembelajaran Sains (IPA) itu sendiri, sehingga dapat menentukan pendekatan, metode ataupun strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, fungsi guru dalam pembelajaran adalah membiasakan siswa untuk aktif dan menemukan fakta, konsep atau prinsip dari diri mereka sendiri bukan hanya sekedar ceramah dan mengendalikan seluruh aktivitas kelas.


Apalagi siswa yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar, umumnya lebih senang bermain dari pada belajar (Rokhmat, 2006). Tidak dapat dipungkiri bahwa masa anak-anak adalah suatu masa yang tidak lepas dari “bermain”. Suatu metode pembelajaran yang terlalu serius dan bersifat satu arah hanya akan membuat anak cepat bosan belajar di kelas. Dalan satu hari, porsi waktu bagi anak-anak pada tahap ini lebih banyak digunakan untuk bermain. Ketika anak-anak berada di sekolah mereka selalu mencari celah waktu untuk bermain karena hal ini sudah menjadi karakteristiknya. Sehingga perlu adanya upaya serius agar siswa tertarik untuk belajar Sains seperti halnya senang bermain. Salah satunya adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang bisa mengajak anak untuk ikut terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
                 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V di SDN Dasan Baru dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas V mengalami kesulitan dalam belajar dan cepat bosan dalam belajar. Dalam diskusi tersebut guru yang bersangkutan mengatakan: “pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung terutama pada pembelajaran Sains (IPA) sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, mereka kebanyakan asyik dengan kegiatan-kegiatannya sendiri dan banyak siswa  yang mengantuk”. Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah kurangnya pengalaman langsung siswa atau belajar  melalui praktek (Learning By Doing) dalam belajar Sains karena penyampaiannya hanya dalam bentuk teori-teori saja.

              Permasalahan pembelajaran ini tentu saja menyangkut tanggung jawab dan kewajiban guru untuk menyelesaikan masalah-masalah belajar siswa. Pada dasarnya permasalahan ini  dapat diselesaikan dengan mengembangkan alternatif pemecahan masalah dalam pembelajaran Sains, maka perlu dilakukan penelitian tentang “penerapan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains kelas V SDN Dasan Baru Tahun Ajaran 2009/2010”. 

B. Batasan Masalah


Untuk menghindari luasnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti memberikan batasan dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Dasan Baru semester II tahun ajaran 2009/ 2010.

2. Pokok bahasan yang akan diajarkan dalam penelitian ini adalah Gaya yang terfokus pada pembahasan Gaya Magnet dan Gaya Gravitasi.

3. Penelitian ini terfokus pada penerapan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dapat dirumuskan bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) pada mata pelajaran Sains dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di SDN Dasan Baru Tahun Ajaran 2009/2010 ?”.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) pada siswa kelas V SDN Dasan Baru pada mata pelajaran Sains. 

2. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) pada siswa kelas V SDN Dasan Baru pada mata pelajaran Sains. 

3. Meningkatkan aktivitas guru dengan menerapkan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) pada siswa kelas V SDN Dasan Baru pada mata pelajaran Sains. 

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Manfaat bagi guru (peneliti)

Karena peneliti dalam penelitian tindakan ini bertindak langsung sebagai guru yang melakukan tindakan kelas, maka dengan pelaksanaan penelitian ini guru dapat mengetahui bagaimana cara penerapan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains. Manfaat lainnya adalah memberikan gambaran dan pengetahuan bagaimana mengupayakan pembelajaran yang dapat meningkatakan prestasi belajar siswa.

2. Manfaat bagi siswa

Pelaksanaan penelitian tindakan ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains sehingga Standar Kompetensi yang merupakan tujuan dari pembelajaran ini dapat tercapai secara optimal.
3. Manfaat bagi sekolah (instansi)

Pelaksanaan penelitian tindakan ini akan dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan  perbaikan pembelajaran di dalam kelas yang tentuya berupa peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sains maupun mata pelajaran lainnya. 

F. Definisi Operasional
1. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Metode Learning  By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan dengan memberikan percobaan/ praktik langsung di dalam kelas. Metode Learning  By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) juga mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan mendengar dan melihat dengan tujuan melihat akumulasi tujuan, tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang sangat diperlukan dalam era persaingan global. Kompetensi akan dimiliki manakala anak diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu. 
3. Prestasi belajar adalah hasil dari belajar yang telah dilakukan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok dalam pendidikan, sebagai usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan memiliki keterampilan atau kecakapan tertentu yang dapat dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat
4. Aktivitas belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. 
5. Sains merupakan suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimen dan observasi serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut. 
6. Pembelajaran Sains merupakan proses konstruksi pengetahuan (Sains) melalui aktivitas berfikir anak. Dalam kesempatan ini anak diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya secara mandiri melalui proses komunikasi yang menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki dengan pengetahuan yang akan atau harus mereka temukan. 
G. Kerangka Berpikir
Metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) merupakan metode pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa mampu belajar secara mandiri dan siswa mampu mengasosiasikan proses belajar di kelas sebagai kegiatan yang menyenangkan. Siswa akan lebih mudah menyerap dan mengerti apa yang diterangkan oleh gurunya karena siswa  dilatih untuk praktek secara langsung dan bukan hanya mendengarkan toeri-teori dari guru.

Keterkaitan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dengan prestasi belajar dapat berdampak langsung terhadap pemahaman siswa dalam belajar. Keterkaitan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung)  dengan prestasi belajar dapat ditunjukkan sesuai gambar 1.1.



Gambar 1.1. Keterkaitan Metode Learning By Doing dengan Prestasi Belajar

Salah  satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan penerapan metode pembelajaran Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) . Beberapa ahli Edgar Dale dalam Wina Sanjaya (2006) menyatakan bahwa “semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya melalui pengalaman langsung maka semakin banyak pula yang diperoleh oleh siswa”. Sedangkan menurut Vernon A Magneson dalam Wina Sanjaya (2006) menyatakan bahwa “90% kita belajar dari apa yang kita katakan dan kerjakan langsung”. 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, diketahui bahwa alternatif pemecahan masalah diantaranya dengan cara persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara matang dengan mengoptimalkan pelaksanaan metode Learning By Doing  (belajar melaui pengalaman langsung) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan RPP yang telah direncanakan.
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